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 Latar Belakang: Orang dengan HIV dan AIDS (ODHA) yang 

baru positif HIV di tahun pertama lebih rentan mengalami 

gangguan psikologis. Dampak dari respon emosional yang 

negatif dapat menimbulkan penurunan self-efficacy. Self-
efficacy dapat dipengaruhi oleh faktor budaya. Self-
efficacy dipengaruhi faktor budaya melalui kepercayaan. 

Kepercayaan akan hubungan individu dengan Tuhan, 

lingkungan dan sesama merupakan pengertian dari 

spiritualitas. Spiritualitas terdiri atas dua dimensi yaitu: 

sikap spiritual dan kemampuan spiritual, dimana kemampuan 

spiritual memiliki peran yang paling efektif dalam 

meningkatkan self-efficacy. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan tingkat spiritualitas dengan self-
efficacy pada pasien HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan metode deskriptif korelasional dengan pendekatan 
cross-sectional, dan penilaian untuk tingkat spiritualitas 

menggunakan kuesioner Daily Spiritual Experience Scale 

(DSES) serta untuk pengukuran self-efficacy menggunakan 

kuesioner General Self-Efficacy (GSE). Teknik sampling yang 

dilakukan menggunakan non-probability sampling yaitu 

purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 73 orang. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukan hasil uji hipotesis 

menggunakan Pearson Product Moment mendapatkan nilai p-
value = 0,000 atau p-value < 0,05. Kesimpulan: Terdapat 

hubungan tingkat spiritualitas dengan self-efficacy pada 

pasien HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II. Disarankan 

kepada pasien dan keluarga agar tetap memperhatikan 

tingkat spiritalitas dan self-efficacy dalam mengatasi 

permasalahan dalam kehidupan. 
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 Background: HIV and AIDS continues to be a major global 
health problem. People with HIV and AIDS (PLWHA) who are 
HIV positive in their first year are more prone to 
experiencing psychological disorders. The impact of a negative 
emotional response can lead to a decrease in self-efficacy. 
Self-efficacy can be influenced by cultural factors. Self-
efficacy is influenced by cultural factors through belief. 
Belief in the individual's relationship with God, the 
environment and others is the notion of spirituality. 
Spirituality consists of two dimensions, namely: spiritual 
attitude and spiritual ability, where spiritual ability has the 
most effective role in increasing self-efficacy. Purpose: This 
study aims to determine the relationship between the level of 
spirituality and self-efficacy in HIV and AIDS patients at the 
Kuta II Health Center. Method: This research is a 
quantitative research with a correlational descriptive method 
with a cross-sectional approach, and the assessment for the 
level of spirituality uses the Daily Spiritual Experience Scale 
(DSES) questionnaire and for self-efficacy measurements 
uses the General Self-Efficacy (GSE) questionnaire. The 
sampling technique that used was non-probability sampling, 
namely purposive sampling with a total sample of 73 people 
Result: The results of this study show that the results of 
hypothesis testing using Pearson Product Moment obtained a 
p-value = 0.000 or a p-value <0.05. Conclusion: There is a 
relationship between the level of spirituality and self-efficacy 
in HIV and AIDS patients at the Kuta II Health Center. It is 
suggested to patients and families to pay attention to the 
level of spirituality and self-efficacy in dealing with problems 
in life. 
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LATAR BELAKANG 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) menurunkan sistem kekebalan tubuh manusia 

yang berdampak pada kerentanan terhadap infeksi oportunistik (Marchetti et al., 2013). 

Orang dengan HIV beresiko mengalami kondisi Aquired Immunodeficiency Syndrome 

(AIDS) (Mohapatra & Sahoo, 2016). Penurunan sistem kekebalan tubuh disebabkan karena 

replikasi dari HIV sangat cepat, dan penyebaran yang sangat luas (Khotimah et al., 2018). 

HIV dan AIDS terus menjadi masalah kesehatan global yang utama, meskipun upaya serius 

dari inisiatif internasional dan lokal untuk mengatasi pandemi terus dilakukan (Govender 

et al., 2021). World Health Organization (WHO) melaporkan sebanyak 37,7 juta orang 

dengan HIV dan AIDS (ODHA) pada tahun 2020 dan sebanyak 680.000 orang meninggal 

karena AIDS (WHO, 2020). Di Indonesia jumlah kumulatif kasus HIV yang tercatat pada 

tahun 2021 bulan Maret sebanyak 427.201 kasus.  Temuan kasus baru HIV positif di Bali 

tercatat sebanyak 371 kasus selama Januari – Maret 2021 (Direktur Jenderal P2P, 2021). 

Jumlah kasus HIV dan AIDS di Kabupaten Badung pada tahun 2020 ditemukan sebanyak 

1.692 kasus, dan jumlah kematian akibat AIDS sebanyak 9 orang (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Badung, 2021). Hasil studi pendahuluan di Puskesmas Kuta II didapatkan 

populasi pasien HIV dan AIDS sebanyak 277 orang, dan sebanyak 61 kasus positif HIV 

pada bulan Januari - Juni tahun 2022 (Puskesmas Kuta II, 2022). Orang dengan HIV dan 

AIDS (ODHA) yang baru positif HIV di tahun pertama lebih rentan mengalami gangguan 

psikologis (Giri et al., 2022). Dampak dari respon emosional yang negatif dapat 

menimbulkan penurunan self-efficacy, self-esteem, dan perilaku isolasi sosial (Martinez 

et al., 2012). 

Self-efficacy didefinisikan sebagai penilaian individu atas kemampuan dirinya 

dalam mengatur dan melaksanakan tindakan (Smith & Liehr, 2014). Sebuah penelitian 

menemukan  sebanyak 12% dari total responden pasien HIV dan AIDS mengalami self-
efficacy yang kurang (Zahara et al., 2021). Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan 

di Puskesmas Kuta II dengan menggunakan kuesioner General Self-Efficacy milik Ralf 

Schwarzer ditemukan sebanyak 5 dari 10 ODHA memiliki self-efficacy dibawah rata-rata 

(31,13). Hasil ini juga didukung dengan penelitian lain yang menemukan sebanyak 12,5% dari 

40 ODHA di Lembaga Swadaya Masyarakat Kebaya Yogyakarta memiliki self-efficacy 

yang rendah (Kustanti & Pradita, 2018). Penelitian lain menemukan bahwa self-efficacy 

berhubungan dengan fungsi imunitas tubuh (Butarbutar, 2017). Self-efficacy dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya adalah budaya. Budaya mempengaruhi self-efficacy 

melalui nilai, pengaturan diri, dan kepercayaan (Efendi, 2013). Kepercayaan akan hubungan 

individu dengan Tuhan, lingkungan dan sesama merupakan pengertian dari spiritualitas 

(Fitria & Mulyana, 2021). Penelitian lain menunjukan self-efficacy yang tinggi berkaitan 

dengan tingkat spiritualitas yang tinggi (Astuti, 2017). 

Sebuah studi kualitatif menemukan bahwa ada bukti empiris yang substansial 

dimana spiritualitas berhubungan positif dengan self-efficacy (Charzyńska et al., 2021).  

Spiritualitas merupakan bagian dari kualitas hidup yang memiliki nilai-nilai personal, 

standar personal, dan kepercayaan (Amal & Khofsoh, 2017). Berdasarkan hasil penelusuran 

yang dilakukan di Puskesmas Kuta II ditemukan sebanyak 7 dari 10 ODHA memiliki tingkat 
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spiritualitas dibawah rata-rata (43,1). Hasil ini juga didukung oleh penelitian lain yang 

menemukan 10,1% dari 69 ODHA di Poliklinik VCT RSUD Dr. Moewardi Surakarta memiliki 

spiritualitas yang rendah (Murwani, 2020). Spiritualitas memberikan inner strength dan 

memberikan bimbingan spiritual ketika menghadapi situasi stres dan ketidakpastian hidup 

(de Guzman et al., 2015). Spiritualitas memainkan peran penting sebagai strategi koping, 

mengurangi stres, dan memberikan kenyamanan (Druedahl et al., 2018). Spiritualitas 

berhubungan positif dengan dukungan sosial yang merupakan sumber dari keyakinan self-
efficacy (Constantinescu et al., 2013). Penelitian lain menemukan bahwa spiritualitas yang 

tinggi mengakibatkan self-efficacy yang tinggi dalam perawatan diri, dikaitan dengan 

status kesehatan, dimana asosiasi lebih kuat untuk status kesehatan mental daripada 

status kesehatan fisik (Konopack & McAuley, 2012). 

Spiritualitas memiliki dampak positif pada kesehatan dan kesejahteraan serta 

mendorong orang dengan penyakit kronis untuk mendorong tanggung jawab pribadi untuk 

kesehatan dan kesejahteraan (Jawaid, 2015). Spiritualitas dapat meningkatkan koping, 

mempromosikan perilaku sehat, mengurangi depresi, mengurangi kecemasan, dukungan 

sosial, optimisme, dan harapan, serta mendukung perasaan relaksasi pada pasien dengan 

penyakit kronis (Amal & Khofsoh, 2017). Spiritualitas memungkinkan individu untuk 

menghadapi masalah dan stres yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 

membantu mereka merasa lebih baik (Frouzandeh et al., 2015). Spiritualitas terdiri atas 

dua dimensi yaitu: sikap spiritual dan kemampuan spiritual, dimana kemampuan spiritual 

memiliki peran yang paling efektif dalam meningkatkan self-efficacy. Kemampuan spiritual 

memiliki implikasi positif, khususnya ketika dinilai berdasarkan lingkungan sosial dan 

budaya individu yang mampu memprediksi self-efficacy secara signifikan (Rakhshanderou 

et al., 2021). Tingkat self-efficacy individu secara signifikan mempengaruhi kepatuhan 

terhadap pengobatan pasien HIV dan AIDS, sehingga rendahnya self-efficacy mampu 

menyebabkan penurunan prognosis yang drastis akibat dari ketidakpatuhan pengobatan 

(Inriyana et al., 2021). Berdasarkan fenomena dan permasalahan tersebut dan belum 

adanya penelitian yang menjelaskan hubungan tingkat spiritualitas dengan self-efficacy 

pada ODHA, maka perlu dilakukan penelitian terkait hubungan tingkat spiritualitas dan 

self-efficacy pada penderita HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II. 

 

TUJUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat spiritualitas dengan 

self-efficacy pada pasien HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II. 

 

METODE 

Desain 

Jenis penelitian ini yaitu non eksperimental bersifat penelitian kuantitatif dengan 

metode deskriptif korelasional dan pendekatan cross-sectional. Penelitian cross-sectional 
ditandai dengan ciri-ciri bahwa pengukuran variabel bebas (faktor resiko) dan variabel 
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terikat (efek) dilakukan secara stimulan pada saat yang bersamaan (Irmawatini & 

Nurhaedah, 2017). Variabel bebas pada penelitian ini yaitu tingkat spiritualitas, dan 

variabel terikat pada penelitian ini yaitu self-efficacy.  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien HIV/AIDS di Puskesmas Kuta II 

sebanyak 277 orang. Sebagian dari populasi yang nilai/karakteristiknya akan diukur dalam 

penelitian disebut dengan sampel (Rinaldi & Bagya Mujianto, 2017). Pengambilan sampel 

nantinya akan dipilih dengan teknik pengambilan sampel (Irmawatini & Nurhaedah, 2017). 

Teknik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling 

khususnya purposive sampling, dan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 73 orang 

responden.  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan diwilayah kerja Puskesmas Kuta II, Kabupaten Badung, 

Provinsi Bali. Penelitian dilakukan selama 8 minggu pada tahun 2023. 

Instrumen 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu kuesioner Daily Spiritual 
Experience Scale (DSES) milik Lynn Underwood, untuk mengukur tingkat spiritualitas 

dengan rentang skor 16-94, skor yang tinggi menunjukan tingkat spiritualitas yang tinggi, 

dan skor rendah menunjukan tingkat spiritualitas yang rendah (Underwood, 2011) dan 

telah terbukti valid dan reliabel dalam penelitian Qomaruddin & Indawati, (2019) yang 

menemukan bahwa skala total kuesioner DSES dalam versi Bahasa Indonesia berkorelasi 

signifikan (nilai p<0,001) dengan nilai (Cronbach’s alpha) sebesar 0,916. Self-efficacy 

diukur menggunakan kuesioner General Self Efficacy (GSE) milik Ralf Schwarzer dengan 

rentang skor 10-40, skor yang tinggi menunjukan self-efficacy yang tinggi, dan skor 

rendah menunjukan self-efficacy yang rendah (Schwarzer, 2021). Item-item instrumen 

ini seluruhnya memiliki t-value > 1,96 dan bermuatan positif, sehingga GSE terbukti valid 

dalam mengukur konstruk self-efficacy dalam kontek menyeluruh (Novrianto et al., 2019). 

Hasil uji reliabilitas pada kuesioner GSE didapatkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,76-

0,90 (Schwarzer, 2021). 

Analisa Data 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan uji univariat dan bivariat. Analisis 

univariat yang dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik responden (usia, jenis 

kelamin, pekerjaan), tingkat spiritualitas, dan self-efficacy. Analisis bivariat dilakukan 

dengan menganalisis hubungan tingkat spiritualitas dengan self-efficacy pada pasien HIV 

dan AIDS di Puskesmas Kuta II dengan uji Pearson Product Moment.  
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HASIL  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Desember 2022 di Puskesmas Kuta II. 

Sampel penelitian ini yaitu pasien HIV dan AIDS yang terdaftar dan berobat di Puskesmas 

Kuta II serta memenuhi kriteria inklusi yaitu sebanyak 73 orang responden. 

Karakteristik Responden Pasien HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II 

Tabel 1. Hasil Uji Univariat Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=73) 

Variabel Min-max Mean SD f % 

Usia 18-25 32 7,64   

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

   
64 

9 

87,7% 

12,3% 

Pekerjaan 

Tidak Bekerja 

Pegawai Swasta 

Wirausaha 

Pegawai Negeri Sipil 

   

 

10 

52 

3 

8 

 

13,7% 

71,2% 

4,1% 

11% 

Total    73 100% 

Tabel 1 menunjukan dari 73 orang responden dalam penelitian ini, distribusi 

frekuensi usia responden dengan, nilai rata-rata 32 tahun. Hasil uji normalitas data pada 

variabel usia didapatkan sebesar p-value = 0,19 atau p-value > 0,05 yang artinya data 

berdistribusi normal. Karakteristik jenis kelamin responden di atas, didapatkan bahwa 

dari 73 orang responden, mayoritas berjenis kelamin laki-laki sebanyak 64 dari 73 orang 

(87,7%). Distribusi frekuensi karakteristik pekerjaan responden dari 73 orang mayoritas 

responden bekerja sebagai pegawai swasta yaitu sebanyak 52 orang (71,2%). 

 

Tingkat Spiritualitas Pasien HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran Tingkat Spiritualitas Responden (n=73) 

Variabel N Min Max SD Mean p-value 

Tingkat Spiritualitas 73 16 88 20,90 50,75 0,20 

Distribusi frekuensi gambaran tingkat spiritualitas responden berdasarkan tabel 2 

di atas didapatkan hasil uji normalitas data yang didapatkan sebesar p-value = 0,20 atau 

p-value > 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Hasil uji univariat yang 

didapatkan dari 73 orang responden nilai terendah yang diperoleh sebesar 16 dan nilai 

tertinggi sebesar 88. Nilai standar deviasi yang didapatkan sebesar 20,90 dengan rata-

rata nilai 50,75.  
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Self-Efficacy Pasien HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Gambaran Self-Efficacy Responden (n=73) 

Variabel N Min Max SD Mean p-value 

Self-Efficacy 73 10 40 8,83 24,79 0,06 

Distribusi frekuensi gambaran self-efficacy responden berdasarkan tabel 3 di 

atas didapatkan hasil uji normalitas data yaitu sebesar p-value = 0,06 atau p-value > 0,05 

yang berarti data berdistribusi normal. Hasil uji univariat yang dilakukan didapatkan dari 

73 orang responden mendapatkan nilai terendah 10 dan nilai nilai tertinggi yaitu 40. Nilai 

standar deviasi yang didapatkan sebesar 8,83 dengan nilai rata-rata yaitu sebesar 24,79. 

 

Hubungan Tingkat Spiritualitas dengan Self-Efficacy pada Pasien HIV dan AIDS di 

Puskesmas Kuta II 

Tabel 5. Analisis Hubungan Tingkat Spiritualitas dengan self-efficacy pada Pasien HIV 

dan AIDS di Puskesmas Kuta II (n=73) 

Variabel N Mean SD 
Correlation 
Coeficient 

p-value 

Tingkat Spiritualitas 
73 

50,75 20,90 
0,911 0,000 

Self-Efficacy 24,79 8,83 

Tabel 5 diatas menunjukan hasil sebanyak 73 orang pasien HIV dan AIDS di 

Puskesmas Kuta II memiliki tingkat spiritualitas dengan rata-rata skor sebesar 50,75 

dengan standar deviasi sebesar 20,90. Rata-rata skor self-efficacy responden pada 

penelitian ini didapatkan sebesar 24,79 dengan standar deviasi sebesar 8,83. Hasil uji 

korelasi Pearson dengan alpha sebesar 0,05 didapatkan nilai hubungan tingkat spiritualitas 

dengan self-efficacy pada pasien HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II sebesar p-value = 

0,000 atau p-value < 0,05. Hasil ini menunjukan H0 ditolak dan Ha diterima, dengan nilai r 

= 0,911 yang berarti ada hubungan kuat antara variabel tingkat spiritualitas dengan self-
efficacy. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan ada hubungan yang sangat kuat 

antara tingkat spiritualitas dengan self-efficacy pada pasien HIV dan AIDS di Puskesmas 

Kuta II. 

 

PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II 

Usia dari pasien HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II yang menjadi responden rata-

rata berusia 32 tahun. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hidayati, (2018) menemukan 

sebanyak 75 orang pasien HIV dan AIDS, 48 orang (64%) berusia diantara 31-40 tahun. 

Menurut Rohmatullailah & Fikriyah, (2021) menyatakan bahwa usia < 40 tahun beresiko 

7,252 kali lebih besar dibandingkan dengan yang berusia ≥ 40 tahun. Individu dengan usia 
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yang lebih tua lebih cenderung melaporkan mereka memiliki spiritualitas yang baik 

(Zimmer et al., 2016). Spiritualitas pada usia lanjut ditentukan oleh didikan individu, 

peristiwa serta pengalaman hidup, keadaan saat ini, dan adanya penyakit yang mampu 

meningkatkan spiritualitas, pengetahuan dan kesadaran spiritual (Dafne et al., 2019). 

Individu yang memiliki usia lebih tua memiliki kematangan diri yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan individu yang lebih muda, hal ini berdampak pada tingginya self-
efficacy individu (Pantu, 2021). Usia lanjut pada individu yang memiliki self-efficacy yang 

lebih rendah dan meremehkan tugas yang dilakukannya memerlukan pelatihan dalam 

meningkatkan self-efficacy mereka sehingga menghasilkan pengembangan self-efficacy 

yang lebih positif (Bausch et al., 2014). Individu dengan usia diantara 25-40 tahun memiliki 

resiko yang lebih tinggi terhadap infeksi HIV dan AIDS. Kebutuhan seksualitas yang tinggi 

membuat beberapa individu cenderung melakukan hubungan seks yang tidak aman. Seks 

bebas merupakan salah satu faktor yang berperan dalam penularan HIV dan AIDS. Self-
efficacy dan tingkat spiritualitas ditemukan lebih tinggi pada usia yang lebih tua. Hal ini 

berkaitan dengan kematangan individu dan kesiapan diri menjelang kematian. 

Pasien HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II yang menjadi responden dalam 

penelitian ini mayoritas berjenis kelamin laki-laki. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Rahman, (2021) yang menemukan sebanyak 48 dari 67 orang (71,6%) mengidap HIV dan 

AIDS. Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian Girum, (2018) menyatakan 

bahwa perbedaan dalam jumlah infeksi HIV baru antara laki-laki dan wanita lebih menonjol 

pada wanita dimana infeksi di kalangan wanita muda (usia 15-24 tahun) 44% lebih tinggi 

daripada pria di usia yang sama. Spiritualitas jika dilihat dari faktor jenis kelamin, 

perempuan dinilai memiliki tingkat spiritualitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-

laki (Harumi et al., 2021). Pada pasien dengan penyakit kronis, wanita cenderung 

menganggap spiritualitas atau agama membantu mereka mengatasi penyakitnya (Rassoulian 

et al., 2021). Penelitian menemukan self-efficacy lebih rendah pada perempuan 

dibandingkan dengan laki-laki (Amaliyah, 2021).  

Laki-laki dengan self-efficacy yang tinggi menunjukan performa yang lebih baik 

dalam menjalankan tugas karena rasa percaya diri dan kompetitif mereka yang cenderung 

lebih tinggi daripada perempuan. Studi menyatakan bahwa perempuan dengan HIV dan 

AIDS dapat memiliki self-efficacy yang tinggi jika dikaitkan dengan kepatuhan 

pengobatan yang lebih baik (Andini, 2019). Laki-laki cenderung lebih berisko dalam 

terinfeksi HIV dan AIDS. Laki-laki cenderung tidak memperhatikan kebersihan diri dan 

lingkungan. Laki-laki memiliki tingkat kebersihan diri yang lebih kurang dibandingkan 

perempuan, oleh karena kurangnya kebersihan diri, resiko akan terpajan virus HIV akan 

lebih besar (Agustaria, 2019). Spiritualitas dan self-efficacy yang baik dapat ditemukan 

pada perempuan maupun laki-laki. 

Pekerjaan yang dominan ditemukan pada responden dalam penelitian ini adalah 

pegawai swasta. Hasil yang sejalan ditemukan pada penelitian milik Mulyadi, (2019) 

menemukan sejumlah 18 dari 82 orang (22%) responden bekerja sebagai pegawai swasta 

(Mulyadi, 2019). Menurut Sary, (2019) dari 60 responden dengan pekerjaan yang beresiko 

sebanyak 53 orang (88,3%) memiliki perilaku pencegahan HIV dan AIDS yang kurang baik 
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(Sary, 2019). Lingkungan kerja yang mendukung dapat meningkatkan spiritualitas dengan 

terciptanya suasana yang nyaman dan lingkungan yang bersahabat (Garg, 2017). 

Spiritualitas di tempat kerja adalah tentang mencari makna atau tujuan yang lebih tinggi, 

keterhubungan, dan transendensi. Spiritualitas memiliki hubungan dengan perilaku kerja 

berupa kepuasan kerja, prestasi kerja, sikap, etik dalam kerja, moral, dan manajemen. 

Spiritualitas di tempat kerja menjadi strategi bagi organisasi dalam mengelola karyawan 

(Utami, 2021).  

Penting untuk melihat bagaimana lingkungan kerja memediasi pengaruh self-
efiicacy terhadap performa pekerjaan. Program pengembangan karyawan harus 

berorientasi pada peningkatan self-efficacy yang dapat mengarah pada peningkatan 

kinerja mereka pada saat yang sama memperbaiki lingkungan kerja yang akan membantu 

self-efficacy untuk mengembangkannya akibat pengaruh terhadap kinerja individu (Abun, 

2021). Pekerjaan yang layak di tempat kerja akan mendukung perasaan kesejahteraan dan 

self-efficacy yang positif sebagai konsekuensinya dalam kepuasan hidup (Zammitti et al., 
2023). Setiap pekerjaan memiliki resiko infeksinya tersendiri. Beberapa pekerjaan yang 

memiliki resiko tinggi seperti pekerja seks dan tenaga kesehatan perlu memiliki 

manajemen penanggulangan dan pencegahan infeksi yang baik untuk menghindari terpajan 

dari berbagai virus, bakteri dan mikroba terutama HIV. 

 

Tingkat Spiritualitas Responden Pasien HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II 

Tingkat spiritualitas responden dari 73 responden, rata-rata nilai yang didapatkan 

responden sebesar 50,75. Hasil ini sejalan dengan penelitian milik Superkertia, (2016) 

yang menemukan sebanyak 24 dari 45 orang (53%) pasien HIV dan AIDS yang menjadi 

responden memiliki spiritualitas rendah. Penelitian milik Zahara, (2021) menemukan 

sebaliknya dimana 1 dari 50 orang (2%) responden memiliki spiritualitas yang rendah. 

Spiritualitas dan agama memainkan peran penting bagi ODHA, spiritualitas mencakup 

ekspresi internal, pribadi dan emosional dari yang suci dan sering dinilai dengan 

kesejahteraan spiritual, kedamaian atau kenyamanan yang berasal dari iman dan koping 

spiritual (Magdalena, 2017). Individu yang terinfeksi HIV cenderung menggunakan koping 

religius negatif dalam mengatasi masalah kehidupannya (Aisyah et al., 2020). Berdasarkan 

hasil dari kuesioner DSES yang digunakan pada mayoritas responden mendapatkan skor 

rendah pada domain self-transcendence.  

Meskipun self-transcendence dapat dicapai sebagai hasil dari proses penuaaan atau 

penyakit terminal, ada bukti bahwa perilaku self-transcendence digunakan sebagai 

keterampilan koping yang efektif pada individu dalam menghadapi masalah end-of-life 

(masalah akhir hidup) (Barrett, 2006). Pasien HIV dan AIDS cenderung memiliki tingkat 

self-transcendence yang rendah. Hal ini karena pasien HIV dan AIDS cenderung 

menyalahkan Tuhan akan masalah yang menimpa kehidupan mereka. Pasien dengan HIV dan 

AIDS juga menghadapi masalah-masalah fisik maupun psikologis yang membuat mereka 

tidak memiliki waktu untuk introspeksi maupun meditasi. Stigma dari lingkungan sekitar 

dan kecemasan akan prognosis penyakitnya sebenarnya dapat menjadi alasan para ODHA 



Indrayana, Arisudhana, & Putra : Hubungan Tingkat Spiritualitas dengan Self-Efficacy pada Pasien 

HIV/AIDS   

 

Volume 02 Nomor 02   72 

 

untuk meningkatkan spiritualitasnya dengan berdoa dan berharap keadaan dapat membaik, 

namun ketika mereka menghadapi masalah-masalah berulang dengan self-efficacy yang 

juga makin menurun menyebabkan ODHA cenderung lelah dalam berdoa dan 

mengakibatkan penurunan self-transcendence pada ODHA.  

 

Self-Efficacy Responden Pasien HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II 

Self-efficacy responden dari 73 responden rata-rata skor self-efficacy 

responden sebesar 24,79. Hasil ini sesuai dengan penelitian milik Kustanti & Pradita, 

(2018) menemukan sebanyak 12,5% dari 40 orang responden memiliki self-efficacy yang 

rendah. Pasien dengan HIV dan AIDS cenderung rentan mengalami gangguan psikologis 

pada tahun pertama (Giri et al., 2022). Dampak psikologis negatif yang dimiliki pasien akan 

menimbulkan penurunan self-efficacy pada pasien HIV dan AIDS (Martinez et al., 2012). 

Penelitian Lee (2020) menerangkan masalah psikologis yang dialami oleh pasien dengan HIV 

dan AIDS salah satunya adalah tingkat self-efficacy yang rendah (Lee, 2020). Hal ini 

disebabkan karena ODHA perlu beradaptasi kembali dengan kondisi tubuh dan 

lingkungannya setelah teridentifikasi positif HIV, yang menyebabkan keyakinan diri pada 

ODHA akan menurun. Skor self-efficacy yang rendahpada responden ditemukan dalam 

domain generality (Keluasan). Domain generality pada self-efficacy juga berbeda dalam 

generalisasi, artinya individu menilai keyakinannya berfungsi dalam aktivitas tertentu 

secara menyeluruh dan baik. Generality dalam self-efficacy memiliki dimensi yang 

bervairasi, yaitu derajat kesamaan aktivitas, modal kemampuan ditunjukan dalam perilaku, 

kognitif, dan afektif, menggambarkan situasi secara nyata, karakteristik perilaku individu 

yang dimaksudkan (Jamil, 2018). 

 

Hubungan Tingkat Spiritualitas dengan Self-Efficacy pada Pasien HIV dan AIDS di 

Puskesmas Kuta II 

Hasil uji korelasi Pearson Product Moment menunjukan adanya hubungan tingkat 

spiritualitas dengan self-efficacy pada pasien HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II, 

dengan korelasi bersifat sangat kuat antara variabel tingkat spiritualitas dengan variabel 

self-efficacy. Hubungan dari tingkat spiritualitas dengan self-efficacy didapatkan dari 

faktor budaya yang mampu mempengaruhi self-efficacy individu melalui nilai, proses 

pengaturan diri, dan kepercayaan (Efendi, 2013). Kepercayaan akan hubungan antar Tuhan, 

lingkungan, dan individu didefinisikan dengan spiritualitas (Fitria & Mulyana, 2021). 

Penelitian Wantiyah, (2020) menyatakan hubungan antara spiritualitas dengan self-
efficacy dapat dilihat dari kecerdasan spiritual yang mempengaruhi proses pembentukan 

self-efficacy individu. Self-efficacy sebagai persepsi individu akan kemampuannya untuk 

melakukan tugas tertentu, melalui empat proses yaitu: proses kognitif, motivasi, afektif, 

dan selektif (Eriksson, 2021). Kecerdasan spiritual yang berasal dari dalam diri individu 

dapat memotivasi mereka untuk memiliki rasa percaya diri sehingga mereka dapat memiliki 

self-efficacy yang fungsional memalui proses kognitif, proses motivasi, proses afektif, 

dan proses selektif (Wantiyah et al., 2020). 
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Spiritualitas dan self-efficacy memiliki korelasi dan dianggap sebagai motivasi yang 

kuat untuk kemajuan individu. Spiritualitas dapat diperoleh dengan self-trancendence 

(Kim & Park, 2020). Self-transcendence adalah karakteristik dari kematangan dan 

perkembangan dalam hal peningkatan kesadaran akan lingkungan dan orientasi menuju 

perspektif yang lebih luas tentang kehidupan (Smith & Liehr, 2018). Penelitian milik Barni, 

(2019) menyatakan ada hubungan positif antara self-trancendence dengan general self-
efficacy muncul dan lebih kuat daripada yang ditemukan pada tingkat motivasi otonom 

yang rendah. Generality mengacu pada sejauh mana ekspektasi efikasi terkait dengan satu 

situasi menggeneralisasikan situasi serupa (Pinkerton, 2000). Dimensi generality sangat 

berkaitan pada penguasaan individu terhadap tugas atau pekerjaan yang diberikan. 

Individu dengan self-efficacy tinggi akan menguasai beberapa bidang sekaligus yang 

dianggap mampu untuk dikuasai dalam menyelesaikan tugas (Arianty et al., 2020). Efek 

dari spiritualitas pada self-efficacy mungkin bergantung pada konsepsi seorang individu 

tentang agen ilahi. Hubungan transcendence dipandang sebagai kemitraan yang 

membimbing dan mendukung, dimana individu melihat ke arah Tuhan sebagai kekuatan 

kolaboratif yang bisa menumbuhkan rasa dari self-efficacy secara general (Charzyńska 
et al., 2021). 

Hubungan dari tingkat spiritualitas dengan self-efficacy terjadi dengan selaras. 

Tingginya tingkat spiritualitas juga ditemukan dengan self-efficacy yang tinggi. Pasien 

HIV dan AIDS yang mengalami masalah psikologis seperti self-efficacy yang rendah dapat 

diatasi dengan memperkuat hubungan transcendence dengan Tuhan, lingkungan, dan 

individu lainnya. Spiritualitas yang baik mampu menenangkan individu dalam mengatasi 

masalah. Strategi koping yang baik oleh spiritualitas yang baik menyebabkan keyakinan 

individu akan kemampuan dirinya dalam melakukan suatu tugas juga akan meningkat. Pada 

pasien dengan HIV dan AIDS self-efficacy yang rendah terjadi karena ODHA cenderung 

memiliki koping psikologis yang buruk. ODHA yang terdiagnosis positif ditahun pertamanya 

akan cenderung merasa bersalah dan tidak mampu dalam menjalani masalah-masalah dalam 

hidupnya. Hal ini mengakinbatkan ODHA tidak memiliki keyakinan dalam melakukan 

aktivitas dengan menyeluruh dan baik. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ditemukannya hubungan tingkat spiritualitas 

dengan self-efficacy pada pasien HIV dan AIDS di Puskesmas Kuta II. Penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya mampu 

menggunakan instrumen penelitian yang lebih memfokuskan pada pasien HIV dan AIDS. 

Diharapkan juga peneliti selanjutnya dapat menganalisis faktor-faktor lain yang belum 

diteliti pada penelitian ini terkait dengan tingkat spiritualitas maupun self-efficacy pada 

pasien dengan HIV dan AIDS. Hasil ini bisa menjadi landasan dalam pelayanan pasien 

dengan HIV dan AIDS. Peningkatan self-efficacy dapat dilakukan dengan peningkatan 

tingkat spiritualitas. Peningkatan self-efficacy diperlukan pada ODHA untuk menghadapi 

masalah-masalah dalam kehidupan. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan juga 

sumber referensi dalam pemberian edukasi kesehatan khususnya mengenai tingkat 
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spiritualitas dan self-efficacy pada pasien HIV dan AIDS, dan juga hubungan tingkat 

spiritualitas dengan self-efficacy. Temuan dari penelitian ini juga dapat diintegrasikan 

kedalam pembelajaran ilmu keperawatan. Temuan dari penelitiuan ini dapat menjadi acuan 

untuk melakukan penelitian selanjutnya dan mengembangkan penelitian yang terkait 

dengan tingkat spiritualitas dan self-efficacy pada pasien HIV dan AIDS. 
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